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Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), merupakan
upaya preventif penting dalam menurunkan risiko penyakit infeksi pada anak usia dini, namun
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan anak dalam melakukan CTPS yang benar masih
meningkatkan risiko penularan penyakit seperti diare. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
metode demonstrasi yang dipadukan dengan media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan
dan keterampilan CTPS pada anak. Penelitian menggunakan desain kuantitatif pre-experimental dengan
pendekatan one-group Pre-Test-Post-Test. Populasi penelitian berjumlah 67 murid, dengan sampel 63
responden yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi menggunakan rumus Slovin. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai P-Value 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya
pengaruh signifikan penerapan metode demonstrasi berbantuan video animasi terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan anak dalam melakukan CTPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum intervensi mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan cukup dan belum mampu
mempraktikkan CTPS sesuai prosedur, sedangkan setelah intervensi terjadi peningkatan kemampuan
secara bermakna. Dengan demikian, metode demonstrasi berbasis video animasi efektif diterapkan
sebagai strategi pendidikan kesehatan, serta direkomendasikan untuk diintegrasikan secara
berkelanjutan dalam pembelajaran PHBS di sekolah dan promosi kesehatan oleh tenaga kesehatan.

Kata kunci: Demonstrasi, Animasi, Pengetahuan, Keterampilan, CTPS
Abstract

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), particularly Handwashing with Soap (CTPS), is an
important preventive measure to reduce the risk of infectious diseases in early childhood. However,
limited knowledge and inadequate skills in performing proper handwashing practices increase
children’s susceptibility to diseases such as diarrhea. This study aimed to analyze the effect of the
demonstration method combined with animated video media on improving children’s knowledge and
skills regarding proper handwashing with soap. The research employed a quantitative pre-experimental
design using a one-group Pre-Test-Post-Test approach. The population consisted of 67 students, with a
sample of 63 respondents selected based on inclusion criteria using the Slovin formula. Data analysis
using the Wilcoxon test showed a P-Value of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant effect
of the demonstration method assisted by animated video media on improving children’s knowledge and
handwashing skills. The findings revealed that prior to the intervention, most respondents had only
moderate knowledge and were unable to perform proper CTPS procedures, while significant
improvement was observed after the intervention. In conclusion, the demonstration method integrated
with animated video media is effective as a health education strategy and is recommended for
sustainable integration into PHBS learning programs in schools and health promotion activities by
healthcare professionals.
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1. PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu strategi penting dalam
pembangunan kesehatan masyarakat yang bertujuan mendorong individu maupun kelompok
agar memiliki kesadaran, kemauan, dan kemampuan untuk menerapkan perilaku yang
berorientasi pada peningkatan kualitas kesehatan. Salah satu indikator utama dalam penerapan
PHBS adalah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), yang dikenal sebagai tindakan sederhana
namun efektif dalam mencegah berbagai penyakit infeksi. Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia menyatakan bahwa kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun dapat
menurunkan risiko penyakit menular hingga 45%, sehingga praktik ini menjadi bagian penting
dalam upaya promotif dan preventif kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok anak usia
dini yang rentan terhadap penyakit infeksi (Bernadetha & Mardiana, 2025).

Pentingnya penerapan CTPS juga mendapat perhatian global. World Health
Organization (WHO) menegaskan bahwa perilaku mencuci tangan menggunakan sabun secara
benar berperan besar dalam menekan angka penyakit infeksi, khususnya diare yang masih
menjadi salah satu penyebab utama kematian anak di dunia. WHO melaporkan bahwa sekitar
100 ribu anak meninggal setiap tahun akibat penyakit infeksi, dan penerapan CTPS yang baik
mampu menurunkan angka kejadian diare hingga 45% (Rya Anastasya Siregar, 2021). Kondisi
ini menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku hidup bersih perlu ditanamkan sejak usia dini
sebagai bagian dari upaya perlindungan kesehatan anak secara berkelanjutan.

Diare sendiri masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang dominan di
negara berkembang, termasuk Indonesia. Penyakit ini ditandai dengan frekuensi buang air besar
lebih dari tiga kali dalam kurun waktu 24 jam dengan konsistensi cair, yang umumnya
disebabkan gangguan pada sistem pencernaan, proses absorpsi, maupun transportasi air dan
elektrolit di saluran usus. Meskipun sering dianggap sebagai penyakit ringan, diare dapat
menyebabkan dehidrasi berat hingga kematian, terutama pada kelompok anak-anak yang
memiliki sistem imun belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, upaya pencegahan
melalui pembentukan perilaku hidup sehat menjadi langkah yang sangat penting, dan salah satu
pilar utama pencegahan tersebut adalah kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun secara
benar (Kementerian Kesehatan RI, 2018; Santi et al. 2025).

Permasalahan ini masih menjadi perhatian di berbagai daerah di Indonesia, termasuk
Kalimantan Timur. Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur tahun
2024, angka kejadian diare pada kelompok usia 4—-6 tahun mencapai 9,8%, dengan wilayah
kerja Puskesmas Air Putih Samarinda tercatat sebagai salah satu wilayah dengan kasus
tertinggi, yaitu sebanyak 137 kasus, dibandingkan wilayah lain seperti Puskesmas Bantuas yang
mencatat 80 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Samarinda, 2024). Data Dinas Kesehatan Kota
Samarinda juga menunjukkan bahwa diare termasuk dalam sebelas penyakit terbanyak dengan
jumlah 10.988 kasus pada tahun 2022. Meskipun angka kejadian menunjukkan tren penurunan
pada tahun berikutnya, kasus diare pada anak usia dini masih menjadi indikator bahwa perilaku
pencegahan penyakit belum berjalan optimal.

Berdasarkan data Puskesmas Air Putih tahun 2025, salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap tingginya angka kejadian diare pada kelompok usia 4—6 tahun adalah belum
optimalnya penerapan PHBS di lingkungan sekolah, khususnya indikator CTPS di tingkat
taman kanak-kanak. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal memiliki peran strategis
dalam membentuk perilaku kesehatan anak sejak dini, mengingat pada usia prasekolah anak
berada pada fase perkembangan yang sangat responsif terhadap pembentukan kebiasaan baru.
Apabila perilaku hidup sehat tidak ditanamkan sejak tahap perkembangan awal, maka risiko
munculnya perilaku kesehatan yang kurang baik di masa mendatang akan semakin besar.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 6 Oktober 2025 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 3 Samarinda menunjukkan adanya kondisi yang memerlukan perhatian khusus.
Berdasarkan wawancara dengan pihak sekolah diketahui bahwa institusi tersebut belum pernah
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mendapatkan penyuluhan kesehatan terkait CTPS. Selain itu, dalam kurun waktu tiga bulan
terakhir tercatat sebanyak 10 anak mengalami diare. Hasil observasi lapangan menunjukkan
bahwa sebagian besar anak belum memahami langkah-langkah mencuci tangan menggunakan
sabun secara benar sesuai prosedur yang dianjurkan. Kondisi ini menunjukkan masih rendahnya
tingkat pengetahuan sekaligus keterampilan anak dalam menerapkan perilaku CTPS secara
tepat.

Pendidikan kesehatan pada anak usia dini memerlukan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Pada usia taman kanak-kanak, anak cenderung
lebih mudah memahami informasi melalui pengalaman konkret, pengamatan visual, serta
aktivitas yang melibatkan praktik langsung. Dalam konteks tersebut, metode demonstrasi
menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif karena memungkinkan anak belajar
melalui pengamatan dan praktik secara langsung terhadap suatu prosedur tertentu. Demonstrasi
membantu anak memahami langkah-langkah perilaku kesehatan secara bertahap sehingga lebih
mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hasibuan, 2022; Hoerudin, 2023).

Selain metode demonstrasi, penggunaan media video animasi juga semakin banyak
digunakan dalam pendidikan kesehatan karena mampu menyajikan informasi secara visual dan
auditorik yang menarik perhatian anak. Video animasi dapat meningkatkan motivasi belajar,
mempermudah pemahaman konsep, serta membantu anak mengingat informasi melalui
penyajian materi yang lebih interaktif dibandingkan metode konvensional (Andrasari et al.
2022; Pasampuri, 2024). Integrasi antara metode demonstrasi dan media video animasi dinilai
memiliki potensi lebih besar karena menggabungkan pembelajaran observasional, praktik
langsung, dan stimulasi visual-auditorikal yang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia
prasekolah.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas masing-masing metode.
Jatiningsih et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan video enam langkah cuci tangan
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan mencuci tangan anak prasekolah. Penelitian
Dhea Ayu Yusrifa et al. (2024) menemukan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan metode
demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan CTPS
siswa sekolah dasar. Penelitian internasional oleh Mbakaya et al. (2023) serta Akpolat et al.
(2025) juga membuktikan bahwa demonstrasi maupun video-based training efektif
meningkatkan keterampilan hand hygiene pada anak. Namun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu masih menguji penggunaan media video atau metode demonstrasi secara
terpisah, sementara penelitian yang secara khusus mengintegrasikan metode demonstrasi
dengan media video animasi pada anak usia taman kanak-kanak dalam konteks peningkatan
pengetahuan dan keterampilan CTPS masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
metode demonstrasi yang dipadukan dengan media video animasi terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada anak TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 3 Samarinda. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi dua pendekatan
pembelajaran, yaitu demonstrasi langsung dan media video animasi, sebagai strategi
pendidikan kesehatan preventif yang difokuskan pada anak usia prasekolah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode promosi kesehatan
berbasis sekolah sekaligus menjadi alternatif intervensi edukatif dalam membentuk perilaku
hidup bersih dan sehat sejak usia dini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental
melalui rancangan one-group Pre-Test-Post-Test untuk menganalisis pengaruh intervensi
terhadap perubahan pengetahuan dan keterampilan responden sebelum dan sesudah perlakuan.
Intervensi yang diberikan berupa pendidikan kesehatan menggunakan metode demonstrasi
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yang dipadukan dengan media video animasi mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS).
Penelitian dilaksanakan pada Januari 2026 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3, Samarinda.
Menurut Creswell (2014), populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik
tertentu sebagai sasaran penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Populasi penelitian berjumlah 67
anak, dengan sampel akhir sebanyak 63 responden yang ditentukan menggunakan rumus
Lemeshow (Adiputra, 2021) berdasarkan kriteria inklusi meliputi siswa aktif TK B, usia 5-6
tahun, sehat jasmani dan rohani, serta bersedia mengikuti penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi dengan media
video animasi, sedangkan variabel dependen meliputi pengetahuan dan keterampilan CTPS.
Pengetahuan diukur berdasarkan tingkat pemahaman anak mengenai langkah-langkah mencuci
tangan yang benar, sedangkan keterampilan diukur melalui kemampuan anak mempraktikkan
prosedur CTPS sesuai tahapan yang diajarkan (Roro & Soemadi, 2023). Instrumen penelitian
terdiri atas kuesioner Pre-Test-Post-Test untuk mengukur pengetahuan, lembar observasi
checklist untuk menilai keterampilan, serta video animasi enam langkah CTPS sebagai media
intervensi.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan instrumen mampu mengukur variabel
penelitian secara tepat dengan membandingkan nilai r-hitung dan r-tabel (Agung, 2021),
sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s alpha. Instrumen penelitian diadaptasi
dari Fretes (2018), yang sebelumnya menunjukkan hasil signifikan berdasarkan Wilcoxon Sign
Rank Test dengan nilai signifikansi p = 0,000 pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan
mencuci tangan anak.

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, scoring, tabulating, entry data, dan
cleaning menggunakan SPSS. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi
data responden (Sukma Senjaya et al. 2022), sedangkan analisis bivariat menggunakan uji
Wilcoxon untuk menguji perbedaan pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah
intervensi karena data berskala ordinal dan berpasangan. Seluruh penelitian dilaksanakan sesuai
prinsip etika penelitian meliputi penghormatan terhadap partisipan, keadilan, kejujuran,
akurasi, serta informed consent berdasarkan pedoman Kementerian Kesehatan RI (2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1). Univariat
(a).Karakteristik Responden
Analisa univariat pada penelitian ini digunakan untuk melihat dan menyajikan distribusi
frekuensi karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Jenis Kelamin, Usia

Karakteristik (n) (%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 35 55,6
Perempuan 28 44,4

Umur

5 Tahun 14 22,2
6 Tahun 49 77,8
Total 63 100

Sumber: Data Primer Terolah, 2026
Berdasarkan Tabel 1 di atas, Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian adalah laki-laki, yaitu sebanyak
35 anak (55,6%), sementara responden perempuan berjumlah 28 anak (44,4%). Adapun dari
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segi usia, karakteristik responden didominasi oleh kelompok usia 6 tahun dengan jumlah 49
anak (77,8%), sedangkan kelompok usia 5 tahun mencakup 14 anak (22,2%). Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitian ini adalah anak laki-laki
yang berada pada kategori usia 6 tahun.

(b).Identifikasi Metode Demonstrasi terhadap Pengetahuan Responden terhadap Cuci
Tangan Pakai Sabun

Hasil identifikasi pengetahuan responden tentang cuci tangan pakai sabun.

Tabel 2. Pengetahuan Anak TK tentang Cuci Tangan Pakai Sabun

Test Indikator
Tinggi Kurang Rendah
Pre-Test 1(1,6) 42 (66,7) 22 (31,7)
Post-Test 58 (92,1) 0 5(7,9)

Sumber: Data Primer Terolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2. tentang pengetahuan anak TK mengenai cuci tangan pakai sabun,
diperoleh gambaran distribusi tingkat pengetahuan responden sebelum (Pre-Test) dan sesudah
(Post-Test) diberikan intervensi. Hasil Pre-Test menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori kurang, yaitu sebanyak 42 anak (66,7%). Responden yang termasuk dalam
kategori rendah berjumlah 22 anak (31,7%), sedangkan kategori tinggi hanya terdiri dari 1 anak
(1,6%).

Mengindikasikan bahwa sebelum pelaksanaan intervensi, tingkat pengetahuan anak
terkait cuci tangan pakai sabun masih didominasi oleh kategori kurang. Setelah dilakukan
intervensi, hasil Post-Test memperlihatkan adanya peningkatan yang nyata pada tingkat
pengetahuan responden. Sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak
58 anak (92,1%). Tidak terdapat responden yang termasuk dalam kategori kurang (0%), dan
hanya 5 anak (7,9%) yang masih berada pada kategori rendah.

(c). Identifikasi Metode Demonstrasi terhadap Keterampilan Responden terhadap Cuci
Tangan Pakai Sabun

Hasil identifikasi keterampilan responden terhadap cuci tangan pakai sabun.

Tabel 3. Keterampilan Anak TK tentang Cuci Tangan Pakai Sabun

Test Indikator
Tinggi Kurang Rendah
Pre-Test 1 (1,6) 28 (44,4) 34 (54,0)
Post-Test 58 (92,1) 0 5(7,9)

Sumber: Data Primer Terolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3 mengenai keterampilan anak TK dalam melakukan cuci tangan
pakai sabun, diperoleh gambaran distribusi tingkat keterampilan responden sebelum ( Pre-Test)
dan sesudah (Post-Test) pelaksanaan intervensi. Hasil Pre-Test menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 34 anak (54,0%). Responden yang
termasuk dalam kategori kurang berjumlah 28 anak (44,4%), sedangkan kategori tinggi hanya
terdiri dari 1 anak (1,6%). Setelah dilakukan intervensi, hasil Pos¢-Test memperlihatkan adanya
peningkatan keterampilan yang cukup bermakna.

Sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 58 anak (92,1%).
Tidak terdapat responden dalam kategori kurang (0%), dan hanya 5 anak (7,9%) yang masih
berada pada kategori rendah. Dengan demikian, berdasarkan perbandingan antara hasil Pre-
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Test dan Post-Test, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan anak TK dalam melakukan cuci tangan pakai
sabun.

2). Bivariat
(a). Analisis Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Pengetahuan terhadap Cuci Tangan

Pakai Sabun antara Pre-Test dan Post-Test

Tabel 4. Pengaruh Pengetahuan terhadap Cuci Tangan Pakai Sabun

Indikator
Test Tinggi Kurang Rendah P-Value Keterangan
Pre-Test 1(1,6) 42 (66,7) 22 (31,7)
Post-Test 58 (92,1) 0 5(7.9) 0000 Ada Pengaruh

Berdasarkan Tabel 4 tentang pengaruh pengetahuan terhadap cuci tangan pakai sabun,
diketahui bahwa hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menghasilkan nilai P-Value sebesar
0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil uji statistik tersebut, karena nilai P-Value lebih kecil dari
0,05 maka Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan anak tentang cuci tangan pakai sabun sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Dengan demikian, intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan responden.

(b).Analisis Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Keterampilan terhadap Cuci
Tangan Pakai Sabun antara Pre-Test dan Post-Test

Tabel 5. Pengaruh Keterampilan terhadap Cuci Tangan Pakai Sabun

Indikator
Test Tinggi Kurang Rendah P-Value Keterangan
Pre-Test 1(1,6) 28 (44,4) 34 (54,0)
Post-Test 58 (92.1) 0 5(7.9) 0,000 Ada Pengaruh

Berdasarkan Tabel 5 tentang pengaruh keterampilan terhadap cuci tangan pakai sabun,
diketahui bahwa hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menghasilkan nilai P-Value sebesar
0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan anak tentang cuci tangan pakai sabun sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
Dengan demikian, intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan keterampilan
responden.

b. Pembahasan
1). Analisis Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Pengetahuan Cuci Tangan Pakai
Sabun

Hasil Pre-Test menunjukkan sebagian besar responden berada pada kategori
pengetahuan kurang sebanyak 42 anak (66,7%), kategori rendah 22 anak (31,7%), dan kategori
tinggi hanya 1 anak (1,6%). Setelah intervensi, hasil Post-Test menunjukkan peningkatan
signifikan dengan 58 anak (92,1%) berada pada kategori tinggi dan 5 anak (7,9%) kategori
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi dengan media video animasi efektif
meningkatkan pengetahuan anak mengenai CTPS. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Widadi et al. 2026) yang menunjukkan peningkatan pemahaman anak setelah penyuluhan dan
praktik langsung, penelitian (Ardayani & Nyman, 2024) yang melaporkan peningkatan
pengetahuan baik setelah pendidikan kesehatan, serta penelitian (Hapsari et al. 2024) yang
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menemukan adanya peningkatan pengetahuan setelah edukasi melalui media video. Peneliti
berasumsi bahwa efektivitas intervensi dipengaruhi karakteristik anak usia dini yang memiliki
kemampuan imitasi tinggi, sehingga pembelajaran visual dan demonstratif lebih mudah
dipahami dibandingkan instruksi verbal semata.

2). Analisis Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Keterampilan Cuci Tangan Pakai
Sabun

Hasil Pre-Test menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori keterampilan
rendah sebanyak 34 anak (54,0%), kategori kurang 28 anak (44,4%), dan kategori tinggi hanya
1 anak (1,6%). Setelah intervensi, hasil Post-Test menunjukkan peningkatan dengan 58 anak
(92,1%) berada pada kategori tinggi dan 5 anak (7,9%) kategori rendah. Temuan ini
membuktikan bahwa metode demonstrasi efektif meningkatkan keterampilan praktik CTPS
pada anak. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Aldina et al. 2024) yang menunjukkan
peningkatan keterampilan setelah demonstrasi langsung, penelitian di TK PGTK Pelita Hati
yang mencatat peningkatan praktik CTPS dari 21,0% menjadi 80,2%, serta penelitian (Arsyad
et al. 2022) dan (Dhea et al. 2026) yang membuktikan media video animasi efektif
meningkatkan keterampilan mencuci tangan. Peneliti berasumsi bahwa keberhasilan ini
dipengaruhi fase perkembangan anak usia dini (golden age), dimana kemampuan motorik,
meniru perilaku, dan menerima pembelajaran berbasis praktik berkembang secara optimal
sehingga intervensi demonstratif lebih efektif membentuk keterampilan kesehatan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi yang
dipadukan dengan media video animasi efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada anak TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3. Karakteristik
responden didominasi anak usia 6 tahun (61,9%) dan berjenis kelamin perempuan (57,1%),
yang berada pada tahap perkembangan kognitif dan motorik yang optimal untuk menerima
edukasi kesehatan. Sebelum intervensi, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan
kategori cukup sebanyak 35 murid (83,3%) dan seluruh responden (100%) belum mampu
mempraktikkan CTPS dengan benar. Setelah intervensi, seluruh responden menunjukkan
peningkatan pengetahuan ke kategori baik (100%) dan sebanyak 56 murid (92,1%) telah
mampu melakukan praktik CTPS sesuai prosedur yang benar.

Analisis statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar P-Value 0,000 (p < 0,05) baik pada variabel pengetahuan maupun
keterampilan. Hasil tersebut menegaskan adanya pengaruh yang signifikan dari pendidikan
kesehatan melalui metode demonstrasi dengan media video animasi terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan CTPS pada anak usia dini. Temuan ini menunjukkan bahwa
kombinasi pembelajaran visual dan praktik langsung menjadi strategi edukasi kesehatan yang
efektif dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat sejak usia dini.

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah diharapkan menerapkan metode demonstrasi dan
video animasi secara rutin dalam pembelajaran PHBS, khususnya praktik CTPS. Puskesmas
diharapkan memperkuat kolaborasi dengan sekolah melalui edukasi kesehatan berkala,
sedangkan institusi pendidikan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi
pengembangan inovasi promosi kesehatan. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan
intervensi dengan pendekatan yang lebih interaktif, seperti permainan edukatif atau sistem
reward, serta menyusun instrumen yang lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini.
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